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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas 

berkat dan rahmat-Nya, sehingga buku dengan judul “Fraud Prevention Pada 

Inspektorat Jenderal TNI Angkatan Laut Selaku APIP,” dapat terbit. 
Buku ini memberikan pengertian yang jelas tentang istilah fraud dan 

belum sepenuhnya dikenal secara luas di Indonesia. Melalui definisi yang 

terperinci, pembaca akan diperkenalkan pada makna dan konteks fraud 

sebagai bentuk penyimpangan dan penyelewengan wewenang maupun 

penyalahgunaan kekuasaan. 

Melalui pembahasan intelektual yang mendalam tentang pencegahan 

kecurangan (fraud prevention), buku ini membahas pengaruh penting dari 

objektivitas, independensi dan integritas internal auditor sebagai upaya 

pencegahan kecurangan karena fraud dapat terjadi di semua lini di dalam 

organisasi yang dapat berakibat berkurangnya aset organisasi, disisi lain 

dapat juga mengurangi reputasi suatu organisasi. 

Inspektorat Jenderal TNI Angkatan Laut (Itjenal) selaku Aparat 

Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) dituntut untuk dapat melaksanakan 

fungsinya dalam pencegahan kecurangan dengan menghilangkan atau 

mengeleminir sebab-sebab timbulnya kecurangan tersebut, karena 

pencegahan terhadap suatu perbuatan curang akan lebih mudah daripada 

mengatasi bila telah terjadi kecurangan dengan penekanan khusus pada 

talent management internal auditor sebagai pemediasi. 

Rancangan   penelitian   yang   digunakan   adalah   explanatory   research 

dengan hypothesis testing dan teknis analisis data menggunakan SmartPLS 

3.0 untuk menguji sepuluh hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Populasi 

dan sampel dari penelitian ini adalah personel yang berpangkat Letnan 

Kolonel sampai dengan Laksamana Pertama/Brigadir Jenderal yang berdinas 

di Itjenal dan telah mengikuti pendidikan Jabatan Fungsional Auditor (JFA) di 

Badiklat BPKP, dimana jumlah sampel yang memenuhi kriteria untuk 

dianalisis berjumlah 60 personel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel objektivitas, independensi 

dan integritas internal auditor terhadap fraud prevention yang di mediasi 
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talent management. Pengaruh langsung dari variabel objektivitas, 

independensi dan integritas internal auditor terhadap fraud prevention yang 

paling besar pengaruhnya adalah   integritas   internal auditor. Pengaruh tidak 

langsung variabel objektivitas, independensi dan integritas internal auditor 

yang paling besar pengaruhnya terhadap fraud prevention setelah dimediasi 

oleh talent management adalah independensi internal auditor. Penelitian ini 

memberikan tambahan wawasan bagi dunia akademik dan internal auditor 

serta sebagai rujukan dalam pengambilan keputusan pimpinan APIP dengan 

menempatkan personel yang memiliki talent management sesuai bakat, 

pengalaman dan pendidikan yang dimilikinya dengan tetap berpedoman pada 

kode etik auditor. 

Buku ini dapat dijadikan rujukan dalam pengambilan keputusan dalam 

mencegah terjadinya kecurangan (fraud prevention) dengan memperhatikan 

talent management. Keterbaruan dalam penelitian ini adalah model dalam 

penelitian yang menjelaskan integritas internal auditor berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap fraud prevention, independensi internal auditor 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraud prevention yang dimediasi 

oleh talent management dan pengaruh mediating variable dari talent 

management dapat meningkatkan pengaruh objektivitas, independensi dan 

integritas internal auditor  terhadap fraud prevention yang belum pernah 

dilakukan penelitian sebelumnya. 

Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya penulis haturkan kepada 

Laksamana Muda (Purn) Sunaryo, CFrA., CGCAE., CSFA dan Laksamana Muda 

TNI Rubiyanto, S.E., M.M., CHRMP, CFrA selaku Irjenal, segenap Pejabat 

Utama Itjenal, Perwira Staf dan kolega di lingkungan Mabesal khususnya 

Itjenal, rekan-rekan Pemeriksa AKN I BPK RI serta semua pihak yang sudah 

membantu hingga buku ini dapat terbit, Istriku tercinta Lamria Gurning, anak-

anakku tercinta: Yondra Marsada Bassang, S.T. dan Raymond Junego Bassang 

yang dengan setia dan tulus hati mendampingi  serta memberikan dorongan 

semangat. Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa memberikan balasan yang 

berlipat ganda. Dengan hadirnya buku ini dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan diharapkan dapat memberikan 

tambahan wawasan pengetahuan kepada para APIP Kementerian/Lembaga/ 

Badan, swasta, stakeholder serta para pegiat anti korupsi dalam 

memaksimalkan upaya pencegahan kecurangan (fraud prevention). 
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Akhir kata, penulis menyampaikan kutipan dari John C. Maxwell (2007:15) 

sebagai wujud peningkatan kompetensi dan motivasi APIP yang mengatakan 

bahwa “if you want to become your best, you need to believe your best. You 
need to believe in your potential and believe in yourself”. Diterjemahkan 

secara bebas yaitu “jika anda ingin menjadi yang terbaik, anda harus percaya 
bahwa andalah yang terbaik. Anda harus percaya dengan potensi yang anda 

miliki dan percayalah pada diri sendiri”. 
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1 
BAHAYA FRAUD 

 
A. PENGERTIAN FRAUD 

Kecurangan (fraud) telah berkembang pesat selama beberapa tahun 

terakhir dan masih sering dijumpai dalam suatu organisasi baik pemerintah 

maupun swasta, negara maju maupun negara berkembang karena fraud 

menyebabkan kerugian yang begitu besar dan masih banyak dijumpai pada 

tata kelola keuangan negara yang dilakukan secara sengaja untuk mencari 

keuntungan pribadi maupun kelompok/golongan yang merugikan negara. 

Fraud dapat juga dianggap sebagai salah penyajian laporan keuangan yang 

disengaja, menyembunyikan dan mengabaikan kebenaran untuk 

memanipulasi pertanggungjawaban keuangan, hal ini terjadi karena 

lemahnya Sistem Pengendalian Internal (SPI) entitas. 

Istilah fraud belum dikenal secara luas di Indonesia. Masyarakat 

Indonesia lebih akrab dengan istilah korupsi untuk merujuk segala bentuk 

penyelewengan atau penyalahgunaan kekuasaan dalam rangka memperkaya 

diri sendiri atau kelompok pelaku (Bona P. Purba, 2015:1). Selanjutnya 

dikatakan, kedua istilah ini (Fraud dan Korupsi) sama-sama merujuk pada 

kejahatan (pidana) terencana yang merugikan negara/perusahaan/organisasi/ 

orang lain. 

Rozmita Dewi YR (2017:1) memberikan pandangan yang sama dengan 

mengatakan bahwa istilah fraud di Indonesia sampai saat ini belum banyak 

diketahui dan dipahami oleh masyarakat awam, masih terbatas dikalangan 

akademisi dan para pemerhati, padahal fraud ini sudah mewabah, mendarah 

daging dan sudah merusak tatanan negara dan budaya bangsa Indonesia, 

tidak yakin semua orang paham dengan hal ini. Namun jika disebutkan istilah 

korupsi, maka hampir semua akan familiar.  

Fraud Prevention an Investment No One Can Afford to Forego 

mendefinisikan fraud sebagai penggunaan kedudukan/jabatan seseorang 

untuk memperkaya diri sendiri melalui penyalahgunaan atau penyimpangan 



 

 

2 
TEORI DAN KONSEP  

SEPUTAR INTERNAL AUDITOR 

 
A. OBJEKTIVITAS INTERNAL AUDITOR 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), arti kata objektivitas 

berasal dari kata objektif yang berarti mengenai keadaan yang sebenarnya 

tanpa dipengaruhi pendapat atau pandangan pribadi. Selanjutnya menurut 

Wikipedia mengemukakan bahwa objektivitas atau objektif dikatakan 

keobjektifan pada dasarnya tidak berpihak, dimana sesuatu secara ideal 

dapat diterima oleh semua pihak, karena pernyataan yang diberikan 

terhadapnya bukan merupakan hasil dari asumsi (kira-kira), prasangka 

ataupun nilai-nilai yang dianut oleh subjek tertentu. 

Objektivitas merupakan sikap bebas yang harus dimiliki oleh internal 

auditor. Objektivitas seorang internal auditor dengan memberikan pendapat 

sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dengan tidak dipengaruhi oleh orang 

lain, apalagi untuk mencari keuntungan dari hasil pengawasan. Internal 

auditor harus obyektif dalam melaksanakan audit karena objektifitas 

mensyaratkan agar internal auditor melaksanakan audit dengan jujur dan 

tidak mengkompromikan kualitas hasil pengawasan. Pimpinan APIP tidak 

diperkenankan menempatkan auditor dalam situasi yang membuat auditor 

tidak mampu mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan 

profesionalnya (Permenpan, 2008). Selanjutnya menurut The Institute of 

Internals Auditor (IIA) mendefinisikan Objectivity sebagai berikut: 

 

“Objectivity is an unbiased mental attitude that allows auditor internals 

to perform engagements in such a manner that they believe in their work 

product and that no quality compromises are made”. 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Netral
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Asumsi&action=edit&redlink=1


 

 

3 
MENGUMPULKAN DATA YANG TERSEBAR 

 
Mengumpulkan data yang tersebar di berbagai tempat dapat menjadi 

tantangan yang signifikan bagi penulis. Tantangan ini dapat mencakup 

kesulitan mengakses data, ketidakpastian keabsahan data dan kerumitan 

dalam mengintegrasikan data dari berbagai sumber. Bagian ini akan 

menjelajahi berbagai teknik dan strategi yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data yang tersebar. Mulai dari wawancara dengan pemangku 

kepentingan hingga analisis dokumen, penulis menggunakan berbagai 

metode yang dapat digunakan dalam situasi yang berbeda. 

 

A. POPULASI DAN SAMPEL 

Populasi adalah sekumpulan dari elemen yang berupa sekelompok 

manusia, kejadian, dan suatu hal yang menarik perhatian bagi penulis 

(Andreas Wijaya, 2019:25). Sedangkan menurut J. Supranto (2008:22) 

mengatakan bahwa populasi adalah kumpulan dari seluruh elemen sejenis 

tetapi dapat dibedakan satu sama lain karena karakteristiknya. Selanjutnya 

Sugiyono (2002:55) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas; obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi (Sugiyono, 2017:62). Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representatif (mewakili). Selanjutnya V. Wiratna Sujarweni 

(2019) mengatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Selanjutnya menurut J. Supranto 

(2016:24) mengatakan bahwa sampling adalah cara pengumpulan data 

apabila yang diselidiki hanya elemen sampel dari suatu populasi. 

 



 

 

4 
AUDIT INTERNAL DALAM PENERAPAN 

 
A. STATISTIK DESKRIPTIF 

Statistik deskriptif adalah pengolahan data untuk tujuan mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sample 

atau populasi (V. Wiratna Sujarweni, 2019:19). 

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data, diperoleh data 

berdasarkan strata kepangkatan TNI mulai dari strata pangkat Letkol s.d. 

Laksma/Brigjen yang bekerja di Inspektorat Jenderal TNI Angkatan Laut 

(Itjenal) serta telah mengikuti pendidikan Jabatan Fungsional Auditor (JFA) di 

Badiklat Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP), dengan 

data sebagai berikut: 

 

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Umum 

Berdasarkan data di bawah ini, dapat dilihat bahwa personel Itjenal yang 

memiliki pendidikan D-3 sebanyak 7 orang, S-1 sebanyak 20 orang, S-2 

sebanyak 32 orang dan pendidikan S-3 sebanyak 1 orang, sebagaimana 

diperlihatkan pada Tabel 4.1 di bawah ini. 

 

Tabel 4.1 Deskripsi Menurut Pendidikan Umum 

NO. PANGKAT 
PENDIDIKAN UMUM 

JUMLAH 
D-3 S-1 S-2 S-3 

1. Laksma/Brigjen - 2 3 - 5 

2. Kolonel 3 4 11 1 19 

3. Letkol 4 14 18 - 36 

JUMLAH 7 20 32 1 60 

Sumber: Hasil Olah Data Sekunder, 2020 
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